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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masih banyak masalah yang dihadapi Indonesia dalam memajukan 

pendidikan, karena pendidikan sarana yang utama untuk memecahkan masalah 

sosial. Indonesia tergolong negara yang paling terbelakang pendidikannya 

diantara negara di kawasan ASEAN. Salah satu upaya pemerintah dalam 

menyikapi permasalahan tersebut adalah dengan melakukan peningkatan 

kualitas pendidikan supaya menghasilkan prestasi yang baik. 

Pendidikan suatu proses kegiatan yang secara sistematis diarahkan 

kepada suatu tujuan proses pembelajaran yang optimal. Untuk mewujudkan 

hasil yang optimal, peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan hasil dari pembelajaran dan 

bukan sekedar suatu proses pembelajaran itu sendiri.  

Menurut Sujdana (2002:24) Hakikat pendidikan ada lima hal yang 

menjadi dasar dalam hakikat pendidikan, yakni; (a) pendidikan merupakan 

proses interaksi manusiawi yang ditandai keseimbangan antara kedaulatan 

subjek didik dengan kewibawaan pendidik, (b) pendidikan merupakan usaha 

penyiapan subjek didik menghadapi lingkungan hidup yang mengalami 

perubahan yang semakin cepat, (c) pendidikan meningkatkan kualitas 

kehidupan pribadi dan masyarakat, (d) pendidikan berlangsung seumur hidup, 



dan (e) pendidikan merupakan niat dalam menerapkan prinsip-prinsip ilmu 

pengetahuan dan teknologi bagi pembentukan manusia seutuhnya.  

Menurut Soenarya (2000:1-2) tujuan pendidikan pada hakikatnya 

merupakan pengejawantahan dari berbagai aspek kehidupana suatu bangsa 

dalam bidang agama, ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, hukum, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta keamanan dan pertahanan. Bentuk dan isi 

rumusan tujuan pendidikan bagi setiap bangsa berbeda. Perbedaan itu 

disesuaikan dengan sistem nilai yang terkandung dalam aspek kehidupan 

suatu bangsa dalam kurun waktu tertentu.  

Dalam menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran 

perlu adanya usaha penilaian atau evaluasi. Penilaian atau evaluasi 

memberikan nilai berdasarkan suatu kriteria tertentu. Hasil dari penilaian 

dinyatakan dalam bentuk hasil belajar.  

  Menurut (Harsanto 2007:168) evaluasi adalah upaya untuk mengetahui 

sejauh mana proses pembelajaran kegiatan mengukur dan menilai dalam 

proses pembelajaran sudah tercapai. Kegiatan evaluasi yang dirancang secara 

sistematis dan komprehensif akan memberi gambaran sejauh mana proses 

pembelajaran memberi hasil belajar pada diri peserta didik. Oleh karena itu, 

perlu dirancang alat evaluasi proses pembelajaran yang valid, mendidik, 

berorientasi pada kompetensi, adil, terbuka, berkesinambungan, menyeluruh, 

dan bermakna.   

Hal ini diperkuat oleh (Dimyati dan Mudjiono 2006:192) evaluasi dapat 

didefinisikan sebagai proses untuk menentukan nilai belajar dan pembelajaran 



yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan penilaian atau pengukuran belajar 

dan pembelajaran. Sedangkan pengertian pengukuran dalam kegiatan belajar 

dan pembelajaran adalah proses membandingkan tingkat keberhasilan belajar 

dan pembelajaran dengan ukuran  keberhasilan belajar dan pembelajaran yang 

telah ditentukan secara kuantitatif.   

Mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Surakarta, peneliti 

perlu mengadakan penelitian tentang alat evaluasi. Guna mengetahui hasil 

yang optimal dari prestasi belajar peserta didik. Alat evaluasi sangat 

mendukung proses belajar dan mengajar di SMP Negeri 2 Surakarta. .  

Hasil evaluasi prestasi peserta didik masih ada yang belum mencapai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), yaitu 70. Hal tersebut disebabkan 

kurangnya alat evaluasi pembelajaran yang bervariasi dari guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Untuk itu perlu adanya cara membangkitkan daya ingat 

peserta didik dengan memberikan soal yang bervariasi, sehingga dapat 

menambah hasil prestasi belajar yang maksimal. Dengan demikian para 

peserta didik akan banyak yang mencapai nilai diatas nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal).  

Peneliti menyadari bahwa semua pokok pelajaran perlu adanya 

pembahasan yang selalu menggunakan alat evaluasi yang kreatif dari guru 

sendiri. Hal ini bertujuan agar peserta didik paham akan pelajaran yang 

disampaikan oleh guru Bahasa Indonesia bersangkutan. Selain itu, bentuk soal 

akan mendorong suatu motivasi yang positif bagi para peserta didik.  



Sesuai dengan pernyataan di atas, maka dilakukan percobaan penelitian 

dengan alat evaluasi. Alat evaluasi sangat penting dalam proses pembelajaran 

yang ada di sekolahan, karena memberikan suatu motivasi bagi peserta didik. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media yang berupa bentuk-bentuk 

soal yang diberikan oleh guru Bahasa Indonesia sebagai daya upaya untuk 

mengoptimalkan hasil prestasi belajar peserta didik Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 2 Surakarta, pada tahun pelajaran 2009/2010 semester genap. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka penelitian ini dibatasi dengan 

penggunaan alat evaluasi pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 

Surakarta, pada tahun pelajaran 2009/2010 semester genap. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, ada 2 masalah yang perlu dibahas. 

1. Jenis alat evaluasi apa saja yang digunakan oleh guru Bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 2 Surakarta? 

2. Kelemahan dan kelebihan apa saja yang dihadapi guru Bahasa Indonesia 

dalam melaksanakan penggunaan alat evaluasi? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan suatu faktor yang sangat penting. Dengan 

adanya tujuan yang telah dirumuskan akan diperoleh jalan yang terarah.  



Ada 2 tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 

1. Mengetahui jenis alat evaluasi pelajaran bahasa Indonesia yang digunakan 

oleh guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Surakarta? 

2. Untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan yang dihadapi guru Bahasa 

Indonesia dalam melaksanakan penggunaan alat evaluasi tersebut. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian  ini diharapkan ada manfaat secara praktis.  

1. Bagi peneliti dapat mengetahui kejelasan tentang penggunaan alat evaluasi 

belajar Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Surakarta. 

2. Dapat mengetahui manfaat alat evaluasi belajar Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 2 Surakarta. 

3. Dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan yang dihadapi guru Bahasa 

Indonesia dalam melaksanakan penggunaan alat evaluasi. 

 

F. Sistematika Penulisan 

 Dalam suatu penelitian perlu disusun suatu sistematika. Sistematika 

dalam penelitian tampak dalam susunan bab dan subbab.  

 Bab I, terdiri dari: (a) Latar Belakang, yang berisi prestasi belajar peserta 

didik di SMP Negeri 2 Surakarta. (b) Pembatasan Masalah, tentang sesuatu 

yang akan diteliti. (c) Perumusan Masalah, sesuatu yang harus dijawab dalam 

penelitian. (d) Tujuan Penelitian, berisi tentang sesuatu jawaban perumusan 



masalah. (e) Manfaat Penelitian, berisi tentang manfaat bagi peneliti dan yang 

membaca. (f) Sistematika berisi tentang susunan penelitian.  

 Bab 1 Pendahuluan, pendahuluan berisi: (a) Latar Belakang Masalah, 

mencakup tentang latar belakang mengapa guru harus memberikan alat 

evaluasi yang bervariasi dan kreatif. (b) Pembatasan Masalah, pembatasan 

masalah berisi tentang  masalah yang akan menjadi bahan  penelitian sehingga 

penelitian dapat terarah. (c) Perumusan Masalah, menyakup tentang suatu 

pertanyaan yang harus dijawab oleh peneliti. (d) Tujuan Penelitian, berisi 

tentang menjawab dari perumusan masalah yang telah diungkapkan. (e) 

Manfaat Penelitian, mencakup tentang hasil yang diperoleh dari peneliti dan 

pembaca. (f) Sistematika Penulisan, mencakup tentang penjelasan singkat dari 

penelitian. 

Bab II Kajian Pustaka dan Kerangka Pikir. Bab II berisi tentang teori yang 

digunakan oleh penulis dalam melakukan suatu penelitian agar lebih dapat 

dipahami.  

Bab III Metode Penelitian ini mencakup masalah (a) jenis penelitian; (b) 

data dan sumber data; (c) bentuk penelitian; (d) metode dan teknik 

pengumpulan data; (e) metode dan teknik analisis data. 

Bab IV Analisis Data. Analisis data ini, peneliti akan memaparkan semua 

masalah–masalah yang akan dijadikan bahan dalam suatu penelitian. Bukan 

hanya itu saja, analisis data akan dapat mengetahui hasil yang diteliti.  



Bab V Simpulan dan Saran. Bab V ini berisi tentang simpulan dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dan saran bagi penelitian 

selanjutnya.  

 

 


